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ABSTRACT 

As parents reach the age of middle adults, they enter the empty nest phase when their children start moving out and 

living independently. During this phase, parents who show maladaptive responses towards the situation suffer from 

empty nest syndrome.  Additionally, their physical and mental state can deteriorate, so it is important to take 

precautions. With the support of intimate family members, parents could take preventive measures to avert empty 

nest syndrome. Hence, this study program uses a nine-minute psychoeducation video posted on Youtube to educate 

families about empty nest syndrome so they can learn to take the correct action to cope. The data were acquired 

from two sets of surveys given to 45-65 years old parents and 18-25 years old emerging adults. Our initial survey 

was filled by 67 emerging adults and 75 middle adults. Then, our evaluation survey was filled by 51 emerging adults 

and 39 middle adults. We chose the descriptive research method to analyze our data from the surveys. During the 

project, we compared participants’ knowledge before and after they watched the psychoeducation video we 

provided. Our findings showed 100% emerging adults and 95% adults realize the urgency to be prepared in coping 

with empty nest syndrome. Other than that, another 90% of our total participants were able to define and identify 

symptoms of the syndrome. Not only that, they are also knowledgeable about the correct coping methods and 

understand the roles children could fill in order to help their parents. Therefore, we concluded that the video is an 

effective medium to increase participants’ awareness towards empty nest syndrome. Furthermore, research 

participants also successfully learn ways to treat and prevent the syndrome. 

 

Keywords: empty nest syndrome, psychoeducation video, middle-aged adult, emerging adult 

 

ABSTRAK 

Pada usia dewasa madya, orang tua memasuki fase sarang kosong yang terjadi ketika anak-anak meninggalkan 

rumah dan hidup mandiri secara permanen. Pada fase ini, orang tua dapat menunjukkan respon maladaptif yang 

disebut sindrom sarang kosong. Sindrom tersebut dapat berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan psikologis orang 

tua sehingga perlu dicegah. Langkah pencegahan yang dilakukan orang tua sebaiknya diikuti dengan dukungan anak 

atau anggota keluarga yang lain. Maka dari itu, program  ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua dan 

remaja mengenai berbagai aspek sindrom sarang kosong. Kami memberikan video berdurasi sembilan menit melalui 

media Youtube yang disebarkan lewat sosial media. Kami melakukan pengambilan data dengan survei awal dan 

akhir yang diberikan pada orang tua dewasa madya berusia 45-65 tahun dan remaja yang berusia 18-25 tahun. 

Survei awal kami diisi oleh 67 remaja dan 75 dewasa madya sedangkan survei akhir diisi oleh 51 remaja dan 39 

dewasa madya. Metode analisis yang kami gunakan adalah statistik deskriptif. Kami membandingkan pengetahuan 

sindrom sarang kosong 40 responden yang mengikuti seluruh rangkaian survei sebelum dan sesudah mereka 

menonton video psikoedukasi kami. Setelah menonton video psikoedukasi kami, kami menemukan bahwa 100% 

remaja dan 95% dewasa madya menyadari kebutuhan persiapan diri untuk menghadapi fase ini dan dampaknya bagi 

keluarga. Selain itu, 90% responden dapat memahami definisi, ciri gejala, cara penanganan, dan peran remaja terkait 

sindrom sarang kosong. Kami menyimpulkan bahwa video psikoedukasi dapat meningkatkan kesadaran orang tua 

dan remaja mengenai berbagai aspek sindrom sarang kosong.  

 

Kata kunci:  sindrom sarang kosong, video psikoedukasi, dewasa madya, remaja 
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1. PENDAHULUAN 

Ketika memasuki umur dewasa madya (45 - 65 tahun), orang tua memasuki tahap perkembangan 

fase sarang kosong, yaitu masa transisi menghadapi periode saat anak mulai hidup mandiri dan 

meninggalkan rumah secara permanen (Mitchell & Lovegreen, 2009). Bila orang tua 

menunjukkan respon maladaptif dalam fase ini, maka mereka akan merasa tertekan, depresi, dan 

kesedihan yang berlebih. Respon ini disebut sindrom sarang kosong (Raup & Myers, 1989). 

Sindrom sarang kosong cenderung dialami oleh seorang ibu, terutama jika mereka masih 

memiliki pandangan tradisional mengenai peran ibu (Raup & Myers, 1989). Aktivitas ibu akan 

berkurang ketika anak meninggalkan rumah yang membuatnya merasa kesepian (Widyaningrum, 

2020). Misalnya, mereka tidak perlu lagi mengasuh atau membantu anak di kesehariannya, 

sehingga sang ibu mengalami krisis identitas dan kekosongan dalam rutinitasnya. 

Kami menyebarkan survei kepada 142 responden yang terdiri dari 67 orang remaja (18-25 tahun) 

dan 75 orang dewasa madya (45-65 tahun). Akan tetapi, hanya 12,68% responden yang 

mengetahui dan mampu menjelaskan arti umum sindrom sarang kosong, sementara 42,96% 

lainnya hanya pernah mendengar istilah dan ciri-ciri gejala sindrom tersebut. Responden yang 

mengetahui sindrom sarang kosong mampu mengaitkannya dengan perasaan kesepian, 

ditinggalkan, dan kesedihan. Selain itu, sebanyak 44,37% responden lainnya sama sekali tidak 

mengenal sindrom sarang kosong. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

mengenai sindrom sarang kosong masih kurang. 

Indonesia merupakan negara ke-22 yang paling banyak mengirim pelajar ke luar negeri, 

sehingga kasus sindrom sarang kosong cenderung lebih sering dialami oleh orang tua di 

Indonesia (Harususilo, 2019). Data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

(2013) menyatakan bahwa di masa yang akan datang, sekitar tahun 2035, jumlah penduduk di 

Indonesia yang berusia remaja hingga dewasa madya akan meningkat. Data tersebut mencatat 

bahwa penduduk yang berusia 15-64 tahun akan meningkat dari 66,5% menjadi 67,9%. 

Sedangkan penduduk yang berusia 65 tahun akan meningkat dari yang tadinya hanya 5,0% 

menjadi 10,6%. Fenomena ini dapat diikuti dengan peningkatan jumlah masyarakat yang 

mengalami fase sarang kosong.  

Kemungkinan peningkatan penduduk di masa depan yang tidak diiringi dengan psikoedukasi 

mengenai sarang kosong, dapat meningkatkan jumlah pengidap sindrom sarang kosong. Menurut 

Champ (2020), mempersiapkan diri menghadapi sarang kosong merupakan cara mengatasi yang 

paling baik, membuat psikoedukasi ini menjadi upaya mengatasi maraknya sindrom sarang 

kosong. Menurut penelitian Beyene, Becker, dan Mayen (2002), gejala dominan yang muncul 

akibat sindrom sarang kosong ini merupakan ketakutan akan kesepian (fear of loneliness) (dalam 

Gunarsa, 2004). Perasaan kesepian yang dialami orang tua ini dapat mengganggu kesehatan fisik. 

Orang tua yang mengalami sindrom sarang kosong juga cenderung sulit menerima kepergian 

anak dan tidak rela anaknya pergi dengan alasan yang baik sekalipun. Orang tua dapat terlarut 

dalam kesedihan sehingga dapat menghambat perkembangan diri orang tua maupun anak.  

Sindrom sarang kosong tidak muncul hanya karena berkurangnya kedekatan fisik, tetapi juga 

karena berkurangnya kedekatan emosional dengan anak (Gunarsa, 2004). Peran anak penting 

bagi orang tua karena anak merupakan bagian dari hidup dan identitas diri seseorang sebagai 

orang tua. Selain itu, Gunarsa (2004) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial dari anak yang 

memiliki kedekatan emosional dengan orang tua diperlukan untuk mengurangi risiko negatif 

sindrom sarang kosong. Salah satu risiko negatif tersebut adalah kesejahteraan psikologis orang 

tua yang dapat terganggu sehingga, persiapan diri untuk menghadapi sarang kosong akan lebih 

maksimal bila dilakukan bersama-sama sebagai satu keluarga, melibatkan orang tua dan anak 

(Akmalah, 2014). 

Salah satu cara penting dari persiapan fase sarang kosong ini adalah mengenali tahap 

perkembangan diri yang terjadi pada saat umur dewasa madya. Menurut teori Erikson (dalam 
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Kail & Cavanaugh, 2018), umur dewasa madya atau 45-65 tahun mengalami tahap ketujuh, yaitu 

tahap generativity vs stagnation. Generativity mencakup keinginan orang dewasa untuk 

meninggalkan warisan diri mereka kepada generasi berikutnya (Peterson, 2002). Sedangkan 

stagnation berkembang ketika individu merasa bahwa mereka tidak bisa melakukan apapun 

untuk generasi berikutnya. Orang tua yang telah mencapai generativity akan lebih 

mengedepankan pertimbangan bahwa anak-anaknya pergi dari rumah untuk mengembangkan 

diri dan kepergian anak tidak dianggap sebagai tanda bahwa anak sudah tidak mencintai orang 

tuanya. Hal tersebut akan berbeda apabila orang tua masih terjebak di dalam stagnation. Orang 

tua yang mengalami stagnation akan lebih peka terhadap perasaan ditinggalkan, tidak berguna, 

dan tidak dicintai ketika anak-anaknya pergi dari rumah. 

Faktor-faktor yang dapat membentuk generativity adalah motivasi, pemikiran dan perencanaan, 

perilaku, dan makna (Kail & Cavanaugh, 2018). Seseorang harus memiliki keinginan untuk 

memajukan generasi berikutnya sebagai motivasi, kemudian membuat perencanaan mengenai 

upaya yang ingin dilakukan lalu merealisasikannya. Setelah berhasil merealisasikannya, maka 

seseorang memperoleh makna dalam dirinya, perasaan berharga, dan pengembangan identitas 

yang diperoleh dari makna tersebut. Oleh karena itu, dapat terlihat bahwa pengembangan 

generativity mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis dewasa madya (Rothrauff & 

Cooney, 2008). Semua hal yang dibutuhkan seperti definisi, gejala, faktor, dan cara menghadapi 

sindrom sarang kosong ini  tercakup dalam psikoedukasi yang kami buat.  

Psikoedukasi yang kami lakukan diberikan kepada orang tua (45-65 tahun) dan remaja (18-25 

tahun) berupa video untuk meningkatkan pemahaman dan juga strategi bagi orang tua dan 

remaja yang akan meninggalkan orang tuanya untuk menghadapi fase sarang kosong. Dukungan 

sosial dari keluarga dan komunitas membantu orang tua melalui sindrom sarang kosong 

(Darmayanthi & Lestari, 2019). Namun, kesadaran dan pengetahuan akan sindrom sarang 

kosong masih kurang. Jika tidak ditangani, dapat muncul masalah dalam keluarga. Melalui video 

psikoedukasi yang disebarkan melalui media sosial, orang tua dan remaja dapat belajar bersama 

dan saling memahami keadaan orang tua maupun anak terkait dengan sindrom sarang kosong. 

Video psikoedukasi ini dapat dijangkau oleh berbagai kalangan masyarakat karena dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun melalui internet.  

  

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Media yang digunakan untuk menyebarkan materi psikoedukasi ini berupa video berdurasi 

sembilan menit. Isi video mencakup definisi, gejala, fenomena yang mendukung, cara mengatasi 

sindrom sarang kosong untuk orang tua, serta bagaimana anak dapat membantu orang tua untuk 

melewati fase tersebut. Selain memberikan informasi lisan yang mudah dimengerti oleh 

masyarakat awam, kami juga membuat beberapa ilustrasi agar penonton dapat memvisualisasi 

informasi yang kami berikan. Kami memilih video sebagai media untuk psikoedukasi karena 

media tersebut dapat menyalurkan banyak informasi melalui visualisasi yang lengkap, jelas, dan 

menarik. Oleh karena itu, lebih banyak orang akan tertarik untuk menonton video kami sampai 

habis dan membagikannya kepada orang-orang di sekitarnya. Kami mengunggah video yang 

telah kami buat di Youtube sebagai media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia 

(Kemp, 2019). Melalui Youtube, orang-orang dapat menonton video tersebut dengan mudah, 

bahkan mereka dapat menemukan video-video lain yang menyampaikan informasi yang serupa. 

Selain itu, kami juga mengirimkan tautan video tersebut (https://youtu.be/DyGPCprrb2A) 

kepada responden berusia remaja dan dewasa madya yang bersedia mengikuti kegiatan kami 

berdasarkan informasi yang kami peroleh dari survei awal melalui WhatsApp dan Line. Terdapat 

beberapa responden yang dengan sukarela menyebarkan tautan video pada komunitasnya yang 

memenuhi kriteria usia remaja dan dewasa madya melalui dua media komunikasi tersebut. 

Seluruh rangkaian proses psikoedukasi ini kami laksanakan secara daring untuk mengikuti 

https://youtu.be/DyGPCprrb2A
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protokol kesehatan dalam masa pandemi COVID-19 yang tidak dianjurkan untuk bertemu tatap 

muka.  

Sejak membagikan tautan video psikoedukasi tersebut, terhitung lebih dari 300 orang telah 

menonton video kami. Setelah menonton video, kami mengarahkan penonton yang telah 

menjawab survei awal untuk mengisi survei akhir kami. Soal dalam survei akhir sama dengan 

survei awal, dengan demikian, kami dapat mengetahui perkembangan pengetahuan penonton. 

Kedua survei berisi soal pilihan ganda dan isian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka terkait informasi psikoedukasi seperti gejala, definisi, dan cara mengatasi 

sindrom sarang kosong. Selain soal-soal tersebut, kami juga menambahkan soal evaluasi video 

kami. Survei awal diisi sebelum responden menonton video, kemudian survei akhir diisi setelah 

menonton video psikoedukasi. Dalam prosesnya, kami meminta konfirmasi responden yang 

dihubungi langsung untuk memastikan mereka mengisi kedua survei di waktu yang tepat. Dari 

survei tersebut, kami memperoleh data kuantitatif mengenai pemahaman partisipan yang telah 

menonton video. Kami juga mendapatkan data kualitatif dari survei akhir yang merupakan hasil 

evaluasi responden terkait video psikoedukasi yang diberikan. 

Keberhasilan psikoedukasi dapat dilihat dari jumlah jawaban yang benar dan sesuai dengan 

informasi yang telah kami berikan di video pada survei akhir. Survei awal yang kami berikan 

diisi oleh 142 responden yang terdiri dari 67 orang remaja (18-25 tahun) dan 75 orang dewasa 

madya (45-65 tahun).  Survei akhir kami diisi oleh 90 responden yang di antaranya terdapat 51 

remaja dan 39 dewasa madya. Kami mengolah hasil dari program intervensi kami melalui 

analisis kuantitatif. Kami melakukan pemilihan responden secara acak untuk melakukan 

pengolahan data. Terdapat 40 respon yang terpilih dari responden yang mengisi kedua survei, 

awal dan akhir. Masing-masing kelompok umur diwakili 20 responden. Pemilihan responden ini 

dilakukan karena terdapat responden yang hanya mengisi salah satu dari dua survei yang ada. 

Setelah data diperoleh, dilakukan analisis statistik deskriptif dengan membuat diagram batang 

untuk memperoleh persentase dari setiap jawaban responden.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan survei awal dan juga survei akhir, kami melihat adanya perbedaan jawaban 

dari para responden. Hasil kedua survei terpapar dalam gambar 1 yang merupakan hasil survei 

awal yang diambil sebelum responden menonton video psikoedukasi dan hasil survei akhir yang 

diambil setelah responden menonton video psikoedukasi. 

Pada survei awal dan akhir, kami memberikan pertanyaan menggunakan skala Likert dengan 

pilihan angka satu sampai dengan lima. Angka satu menyatakan sangat tidak setuju, angka dua 

menyatakan tidak setuju, angka tiga menyatakan netral, angka empat menyatakan setuju, dan 

angka lima menyatakan sangat setuju dengan pernyataan yang berhubungan dengan 

psikoedukasi kami. Survei awal diberikan sebelum audiens menonton video, sementara survei 

akhir diberikan setelah audiens menonton video. Pertanyaan pada survei awal dan akhir sama, 

tetapi dibedakan sesuai dengan kelompok umur. Hasil survei yang kami paparkan di bawah ini 

merupakan sampel acak (random sampling) yang berjumlah masing-masing 20 sampel dari 

kedua kelompok usia yang kami ambil dari total 70 orang yang mengikuti survei awal dan survei 

akhir. 

Data perbandingan hasil survei awal dan akhir menunjukkan bahwa sebelum menonton video 

psikoedukasi, 60% remaja setuju bahwa sindrom sarang kosong yang mungkin terjadi pada 

orang tua mereka dapat berdampak bagi kehidupan mereka dan setelah menonton video, naik 

menjadi 85% yang setuju. Sebelum menonton video, 90% responden remaja setuju bahwa perlu 

persiapan diri sebelum orang tua menghadapi fase sarang kosong dan setelah menonton video, 

100% setuju perlunya persiapan diri orang tua menghadapi fase sarang kosong. Sebelum 

menonton video,  25% remaja menyatakan tidak setuju bahwa psikoedukasi tentang sindrom 
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sarang kosong penting bagi remaja, namun setelah menonton video psikoedukasi, tidak ada (0%) 

yang menyatakan tidak setuju. Artinya, 25% yang pada awalnya menyatakan ketidaksetujuannya, 

berubah pendapat setelah menonton video tersebut. Melalui survei awal dan survei akhir ini, 

terlihat peningkatan pendapat remaja ke arah lebih menyadari pentingnya pemahaman mengenai 

sindrom sarang kosong bagi diri mereka sebagai anak maupun bagi orang tua mereka.  

Data dari Bappenas (2013) membuktikan bahwa remaja yang berencana untuk belajar di luar 

negeri akan semakin banyak, sehingga semakin banyak orang tua akan ditinggal anaknya. 

Setelah lulus, anak juga memiliki opsi untuk bekerja di luar. Oleh karena itu, para remaja merasa 

khawatir terhadap orang tua mereka. Perasaan tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman 

yang tepat mengenai sindrom sarang kosong juga perlu dimiliki di kalangan anak (remaja), 

bukan hanya orang tua. 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Perbandingan hasil survei awal dan hasil survei akhir 

 

Dari sisi pendapat orang tua, secara umum terjadi kenaikan nilai rata-rata setelah menonton 

video dibandingkan sebelum menonton video psikoedukasi tersebut. Hal ini mengindikasikan 

perubahan pendapat dari yang awalnya kurang setuju terkait pentingnya pemahaman mengenai 

sindrom sarang kosong menjadi lebih ke arah setuju akan pentingnya hal tersebut. Kenaikan 

yang cukup tinggi terlihat dari perubahan jumlah orang tua yang menyatakan sangat setuju 

(memilih angka 5) pada semua komponen pertanyaan, seperti misalnya pada pendapat bahwa 

sindrom sarang kosong berdampak serius terhadap kehidupan saya sebagai orang tua, dari 10% 

yang memilih sangat setuju sebelum menonton video, meningkat menjadi 45% setelah menonton 

video. Peningkatan pada pertanyaan lainnya dari 45% menjadi 75% (mengenai pentingnya untuk 

mempersiapkan diri terhadap sindrom sarang kosong), 40% menjadi 70% yang sangat setuju 

(mengenai pentingnya edukasi bagi orang tua terkait sindrom sarang kosong). Rata-rata jumlah 

responden yang memilih skala lima pada survei awal adalah 35% sedangkan untuk hasil survei 

akhir, rata-rata jumlah responden yang memilih skala lima adalah 52,5% responden. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa terdapat perubahan sikap untuk menghadapi sindrom sarang kosong 

dari respon responden setelah menonton video psikoedukasi kami. 

Setelah menonton video, 95% orang tua dewasa madya merasa bahwa mempersiapkan diri untuk 

menghadapi sindrom sarang kosong merupakan hal yang penting. Berdasarkan hasil survei ini, 

kami dapat menyimpulkan bahwa kenaikan jumlah orang tua yang memiliki keinginan untuk 
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mempersiapkan diri untuk fase sarang kosong setelah menonton video kami diakibatkan karena 

mereka mendapatkan pemahaman baru mengenai apa itu fase sarang kosong sesungguhnya. Hal 

ini dapat dipahami mengingatkan dari survei pendahuluan kami, ada indikasi bahwa kesadaran 

masyarakat mengenai fase sarang kosong masih tergolong kurang, bahkan terkesan cenderung 

meremehkan dampaknya, padahal dampak dari sindrom sarang kosong sendiri berbahaya jika 

tidak ditangani dengan baik. 

Pada survei akhir, kami menambahkan lima pertanyaan umum mengenai sindrom sarang kosong 

sebagai data evaluasi dampak video psikoedukasi terhadap pemahaman penonton. Pertanyaan 

tersebut meliputi pertanyaan mengenai definisi (pertanyaan pertama), ciri gejala sindrom sarang 

kosong (pertanyaan kedua), cara mengembangkan generativity (pertanyaan ketiga), strategi yang 

dapat dilakukan anak untuk menghadapi orang tua yang sedang berada di fase sarang kosong 

(pertanyaan keempat), dan mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

sindrom sarang kosong (pertanyaan kelima). Gambaran jawaban partisipan dapat dilihat pada 

gambar 2. Dapat dilihat pertanyaan yang paling banyak dijawab benar adalah pertanyaan 

pertama sampai dengan keempat. Pertanyaan pertama sampai dengan ketiga dijawab benar oleh 

97,5% responden, sedangkan pertanyaan keempat dijawab benar oleh 95% responden. 

Pertanyaan kelima dijawab benar oleh 65% orang dan dijawab tidak tepat oleh 35% orang. Dapat 

kami simpulkan bahwa setelah menonton video psikoedukasi kami, 90% responden memahami 

definisi, ciri gejala, cara penanganan, dan peran remaja terkait sindrom sarang kosong. Hanya 

saja, terdapat beberapa kekeliruan pemahaman pada pertanyaan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi sindrom sarang kosong. Akan tetapi, mayoritas responden tetap dapat 

menjawab dengan benar. 

Para remaja rata-rata menjawab benar lima dari lima pertanyaan yang disediakan, sehingga dapat 

dikatakan para remaja mendapatkan nilai yang sempurna sedangkan kelompok umur dewasa 

madya rata-rata menjawab benar empat dari lima pertanyaan sehingga dapat dikatakan dewasa 

madya mendapatkan nilai yang hampir sempurna. Lewat lima pertanyaan umum ini, kami 

menemukan bahwa setelah menonton video psikoedukasi responden memahami gejala, 

mengetahui cara menghadapi sindrom sarang kosong sebagai anak yang memiliki orang tua 

dewasa madya, dan sebagai orang tua yang berada dalam fase sarang kosong.  

 

 

Gambar 2 Hasil jawaban pertanyaan evaluasi 
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Manfaat yang dirasakan remaja setelah menonton video psikoedukasi tentang sindrom sarang 

kosong ini adalah remaja mendapatkan informasi baru mengenai apa itu sindrom sarang kosong 

dan cara menanggapi dan juga menanganinya. Para remaja juga mulai mengerti mengapa orang 

tua mereka berperilaku demikian saat mereka meninggalkan orang tua mereka untuk pergi 

belajar ataupun menikah. Selain itu, para remaja juga mulai memahami bahwa peran mereka 

sangatlah penting dalam menangani gejala sindrom sarang kosong. Oleh karena itu, dengan 

adanya psikoedukasi ini, mereka menjadi paham cara mempersiapkan diri di masa depan dan 

cara untuk menghadapi dan mengerti orang tua mereka yang nantinya akan menghadapi sindrom 

sarang kosong. Mereka memahami bahwa menjaga komunikasi dengan orang tua sangatlah 

penting saat mereka berada di tempat yang jauh dari orang tua mereka dan walau mereka sedang 

berada di tengah kesibukan mereka. Ada juga beberapa remaja yang memiliki inisiatif untuk 

membagikan video ini kepada orang tua mereka sehingga orang tua dan juga anak dapat sama-

sama mengerti mengenai sindrom sarang kosong dan dapat menghadapinya secara bersama. 

Orang tua dewasa madya juga merasakan banyak manfaat setelah menonton video psikoedukasi 

ini. Sebagian besar merasa bahwa mereka mendapat informasi baru yang sangat berguna di usia 

mereka. Beberapa orang tua yang belum berada di fase anak meninggalkan rumah, merasa 

bahwa video psikoedukasi ini membuat mereka lebih sadar dan siap menghadapi masa 

mendatang. Mereka paham mengenai langkah dan solusi yang harus dilakukan ketika mengalami 

fase sarang kosong, salah satunya dengan mengembangkan generativity. Orang tua yang telah 

mengalami atau sedang mengalami fase ini merasa bahwa informasi ini membuat mereka sadar 

tentang hal apa yang sedang mereka hadapi. Mereka menjadi lebih sadar mengapa mereka sulit 

melepas anak dan ingin memulai untuk bersikap lebih bijak dalam melewati fase ini. Video ini 

juga menyadarkan orang tua yang dirinya sendiri atau teman/kerabatnya mungkin memiliki 

gejala sindrom sarang kosong. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, seluruh rangkaian psikoedukasi kami dapat dikatakan berhasil. Terdapat 

perubahan pandangan yang terlihat dari responden orang tua maupun anak remaja setelah 

menonton video psikoedukasi yang kami tayangkan. Melalui perubahan tersebut, kami 

menyimpulkan bahwa semua responden kami telah memahami aspek - aspek dari sindrom 

sarang kosong serta urgensi untuk segera menanganinya. Psikoedukasi yang kami lakukan 

kepada orang tua (45-65 tahun) dan remaja (18-25 tahun) telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan juga strategi bagi orang tua dan remaja yang akan meninggalkan orang tua 

untuk menghadapi fase sarang kosong. 

Beberapa hal yang dapat dievaluasi dari video psikoedukasi kami adalah penggunaan bahasa 

yang cukup rumit serta durasi yang cukup panjang. Oleh karena itu, di lain kesempatan, kami 

akan menggunakan kata-kata yang lebih mudah dipahami oleh kaum awam dan mempersingkat 

rentang waktu video psikoedukasi supaya lebih menyenangkan untuk ditonton. Sebagian dari 

responden kami merasa bahwa penggunaan bahasa pada video psikoedukasi kami masih sulit 

untuk dipahami. Selain itu, materi psikoedukasi mengenai sindrom sarang kosong dapat 

disosialisasikan ke masyarakat secara luring dan kepada kelompok-kelompok tertentu, misalkan 

melalui pertemuan para ibu di organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 

Akan tetapi, semua responden kami setuju bahwa materi yang kami sampaikan sudah cukup 

komunikatif dan mudah dimengerti. 
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